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ABSTRAK

Bank syariah merupakan lembaga kevangan vang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip svarial Islam vaitu dengan mengikuti tata cara dan aturan yang sesuai
dengan Al-qur-an dan Hadist. 14 Indonesia kehadiran bank svarish ditandai dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991, Salah satu produk inovasi dari
Bank Muamalal Indonesia adalah produk Shar-e vang merupakan suatu produk karm
bertabungan yang dapat diperoleh dan digunakan di mana saja. Bank Muamalat
Indonesia schagsi pelaku ussha dalam dunia perbankan memiliki kewajiban untuk
memberi perlindungan hukum kepada nasabahnya sebagai akibal dari interaksi vang
dengan nasabab. Permasalahas yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
bentuk-bentuk perlindungan hukum pada PT Bank Muamalat Indonesia Thk terhadap
nosabah tabunpan Shar-e, fakioe-faktor apa saja vang menychabkan kerugizn bagi
nasabah tabungan Shar-e dan bagaimana penyelesaian pengaduan nasahab oleh Pl
Bank Muamalat Indonesia Thk. Permasalahan tersebut dibahas dengan menggunakan
metode pendekatan yuridis sosialogis (empiris) vaitu pendekatan yang dilekukan
terhadap perilaku hukum yang menckankan pads aspek hukum  (perundang-
undangan) berkenaan dengan pokok masalah yang skan dibahas dikaitkan dengan
prakiek di lapangan. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan yaitu dengan
menggunakan teknik wawancara (field research) serta dengan melakukan studi
dokumen-dokumen dan literatur melalui pustaka {(ibrary researef). Setelah semus
data terkumpul, penudis melakokan analisa secara kualitatif vaitu analisa berdasarkan
pada peraturan perundang-undangan dan pendapat para pakar.  Berdasarkan hasil
penelitian  dan  ditinjau dari Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
peclindungan konsumen, maka distimpulkan bahwa Bank Moamalat Indonesia belum
memberikan perlindungan hukum vang memadai terhadap nasabah tabungannya
khususnya nasabeh tabungan Shar-e. Adapun bentuk perlindungan hukum terhadap
nasabah tabungan Shar-¢ adalah perlindungan dalam bentuk kerahasiaan daa pribadi
nasahah, jaminan keamanan dana, pengeunaan produk, dan ganti rugi. Mengenai
faklor-Taktor vang menyebabkan kerugian bagi nasabah terjadi akibat kesalahan pihak
hank, pibak nasabah dan pihak ketiga, Penyelesaian pengadoan nasebah oleh BMI
yaitu dengan mengindentifikasi masalah yeng timbul dari penggunaan kartu Shar-2
dan memberikan ganti rugi sesual dengan kerugian yang diderita oleh nasabab.
Apabila timbul sengketa antava pihak bank dan pikak BMI lebih mengutamakan cara
musvawarah internal untuk menyelesaikan sengketa yang limbul antara bank dengan
nasabal.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

wewujudkan masyarakat vang adil dan makmur yang merata baik materil
maupun spiritual berdasarkan Pancesila dan ULD 1945 merupakan salah satu
wjean  pembangunan nesional.  Untuk  mencapai  iujuan  tersebut, maka
pelaksanaan pembangunan dalam nidang ekonami harus lebib mempethatikan
keserasian, keselarasan dan kescimbangan unsur-unsur pemeratasn pembangunan.
pertumbuban ekonomi dan stahilitas nasional. Salah salu sarzna Yang mempunya
peran strategis dalam menyerasikan dan menveimbangkan masing-masing unsur
Trilogi Pembangunan adalah perbankan. Bank merupakan salsh satu alat untuk
membaniu kelancaran pembangunan suilu negara denpan jalan turut membaniu
pengaturan peredaran vang dan pengkreditan.  Menurul Undang-undang Nomot
10 Tahun 1998, perubshan atas Undang-undang Mamor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan pada Pasal | angka (2] menychutkan bahwa bank adalah badarn usaha
vang menghimpun  dana dari  masyarskat dalam  bentuk  simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakal dalam bentuk kradit dan atau bentuk-hentuk

lainnva dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak,
Funpsi bank schagai perantara pihak-pihak yang memiliki kelebihan
dana dengan pihak-pihak veng memerlukan dana mermbawa konsekuensi pada

timbulnya interaksi yang intensif antara bank schagai pelaku usaha dengan



nasahah sebagai konsumen pengguna jasa perbankan.  Dalam interaks) yang
demikion intensif antara bank dengan nasabsh, tidak menulup kemungkinan
timhulnva suatu masalah yang apabila tidak segera diselesaikan dapat berubah
menjadi sengketa antara nasabsh dengan pihsk bank. Menurot Muliaman [
Hadad seorang Direktur Dircktorat Penelitisn den Pengaturan Perbankan
menyehutkan bahwa timbulnya masslah antara nasabah dan pelaku usaha
disebabkan oleh empat hal:'

|. informasi vang kurang memadai mengenai kerakteristik produk dan jasa
vang ditawarkan bank.

2, pemahaman nasabah terhadap aktivitas dan produk dan jasa yang masih
kurang.

3, ketimpangan hubungan antars nasabah dengan bank.

4, tidak adanya saluran vang memadai untuk memtasilitasi penyelesaian awal

friksi yang tecjadi antara nasabah dan bank,

Untuk menyikapi permasalaban tersebut, maka bank selaku pelaku
usahz  hendaknva  memberikan  perlindungan  yang  memadal  terhadap
kepentingan dari nasababnva. Apalagi lembaga perbankan dalam menjzlankan
kegiatan usahanya terpaniung kepada kepercayaan deri masyarakat. Tidakiah
Berlebihan bila dunia perbankan harus sedemikian rupa menjaga kepercayasn
dari masyarakal denpan memberikan perlindungan hukum terhadap masvarakat,
terutarna kepentingan nasabah dari bank yang bersangkutan, Dengan perkataan
lsin  dalam  rangka untek  menghindari  kemungkinan  terjadinya

kekurangpercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan, yang pada saat ini

"www gongle,ooid, Muliaman [ .Hadad, Pertindungmn don Pemberdavaat Nasabuh Sant Dalaw
Arsiediur Perbankan indonesia, diakses pada tanggal 21 Mare: 2007,



tengah gencar melakukan  berbagai strategi untuk mencari dan menjaring
nasabah, maka perlindungan hukum bagi nasabsh penvimpan dena erhadap
kemungkinan terjadinya kerugian sangat diperlukan.

Salah satu kegiztan dart bank adalah menghimpun dana dari masyarakat
{finding). Menghimpun dana ini maksudnyva mengumpulkan atau mencari dana
dengan cara membell dari masvarzkat luas.® Adapun jenis simpanan yang dapat
dipilih oleh masyarakat di antaranyz adalab tabungas (savime deposit). Menuret
Undang-undang Perbankan MNomos 10 Tahun 1998 pada Pasal 1 angka (9)
menyatakan babwa tabunpan adalzh simpanan vang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut svarat tertenty vang disepakati, tetapt tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro dan ataw alat lainnya yang dipersamakan dengan .
Hampir setiap orang merasa wajih memiliki tabungan di bank. Alasannya mulai
dari ingin benac-benar menabung unluk biss mengumpulkan sejumlab dana
terlenty pada masa vang akan daiang, Rarcna keamanan atau tertank dengan
kemudahan jasa vang ditawarkan cleh bank vang bersangkutan,

Lahirnya Bank Muamalat schapai bagian dari lembaga kenanpan syariah
membert alternatil bagt pengeuna jasa perbankan untuk mengpenakan produk dan
jasanya. Apalagi masyarakat Indoneszia vang mayoritas beragama lslam schagian
besar meragukan hukumnya bunga pada bank-bank konvensional. Banyak
keunturgan sekaligus manfazt yeng dapat diperolelh dengan memilih layanan

pechankan syariah ini. Bukan saja keuntungan untuk kehidupan di dunia tetapi

* Kasmir, 2003, Sant dan Lembaoa Kewanzon Lainnva, PT RajnGratindo Pesada, Jakera, hal 24



untuk kehidupan di akhirat kelak. Di samping depat erhindar dari riba,
mempertleh bagi hasil mumni syariah dan dapat mengatur apaksh diboal stomatis
membavar zakat atau Gdak, sehingea tidak susah membayar zakal untuk sejumlzh
uang yang ditabung.

Adapun salah satu preduk unggulan dari Bank Muamalal adalah labungan
Shar-g, Shar-¢ merupakan kartu bertabungan yang dapat digunakan wmuk
penarikan tunal tanpa dikenai biava di seluruh ATM di Indosesia (aringan ATM
BCA dan ATM bersama) dan dapat digunakan sebagai kara debit di lebih dari
.000 merchan” Produk Shar-e ini sangat mudah diperoleh dan jarinpannya
sangat luas karena bekerjasama dengan kantor pos di seluruh Indonesia sehingza
dapat melakubkan transaksi tanpa harus datang ke lembagpa perbankan tersebut.

Manlaat yang dapat diperoleh nasabab Shar-e tidak saja di Indonesia,
tetapi juga di luar negeri. Saat ini Shar-e sudsh dapar digunakan pada pada lebih
dari 2,000 ATM di Malaysia, berkat kerjasama denpan MEPS (Maluysion
Electronic Payverent System).  Bank anggota MEPS ini antara Jain MavBank,
Hongkong Leong Bank, Affin Bank dan Southern Bank.® Dimana pun ATM
vang memasang logo ATM Bersama di Malaysia, maka pemegang Shar-e dapal
melakukan tarik tunai.

Selain mempunyai keunggulan, produk Shar-c ini juga tidak luput dari

kekurangan. Berdasarkan data yveng didapat melalui pre penelitian bahwa produk

! Brosur Shar-¢ PT Bank Muamalar [ndonesia Thk.
1 wwawshar-e.com, Hermansyah, Sharie Deposit Arrangement, diakses tanggal 21 Maret 2007
pukul 1 E.39 WIH.



Shar-e ini mempunyai pengadusn yang lebibh banvak dibandingkan dengan
produk tabungan yang lainnys, Pengaduan nasabab tabungan Shar-e umumnya
mengenzi  masalah  yang diternui  dalam penggunaan  kartu  Shar-e  yang
menyebabkan kerugian bapi pihaknya, Menurot pengakuan dari nasabah yang
telah diwawancarai penyelesaizn pengaduan nasabah oleh Bank Muamalat dinilai
terlale lama sehingga menyulitkan bagl nasabah tabunzan Shar-e  untuk
mengambil kembali dana mercka, Banvaknva masalah vang timbul dapat
mengakibatken kekurangpercavasn nasabah untuk menjadikan tabungan Shar-e
i menjadi tabungan utama mereka,

Berdasarkan Kondisi vang tefah disebutkan di atas maka dibutuhkan
perlindungan bagi nasabah vang mempergunakan produk dan jasa dari bank, azar
jangan sampai hak-hak deri nasabah menjadi dikesampingkan dan posisinva
menjadi lemah saat berhadapan dengan pihak bank. PT Bank Muamalat
Indonesia Thh sebapai lembaga keuangan syariah yang mengeluarkan produk
labungan Shar-g,  lentunys mempunyal atean tentang  perlindunpan  hagi
nasabahnya.  Oleh karenz ity maka penulis tertarik untuk mengetahui tentang
bentuk perlindungan hukum mengenal produk Shar-e inl dan menuliskannya
dalam skripsi dengan judul *PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAFP
NASABAH TABUNGAN SHAR-E PADA PT BANK MUAMALAT
INDONESIA Thhk DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOIRZ 8

TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN™,
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BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dyari uraian dan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan :

1. Perlindungan hukum terhadap masalah pada dassmya mengacu kepada

Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindunpgan Konsumen, dengan

memperhatikan hal-hal yang diatur secara khusus oleh BMI, vaiw

.

Perlindungan terhadap data nasabah, BMI hertanppungjawah terhadap
kerahasiaannva, vang pelaksanzannya BMI telah menpeluarkan peraturan
bagi pegawainya bahwa hanya Customer Service don Operationad
Manager vang dapal melihat datz-data dari nasabahnys  khuesusnya
nasabah Shar-e.

Perlindungan dalam bentuk jaminan keamanan dana melalui Lembags
Fenjaminan Simpanan (LPS) sesual dengan peraturan vang berlaku dan
pibiak BMI membayar sejumlah dana sesuai kesepakatan kepada LPS ini,
Perlindungan  hukum  dalam  bentuk  penggunaan  produk  herpa
memberikan keamanan darl pemakaian kertu dengan memberi Kode
memberikan PIN (Personal Identification Nymber) dan TIN (Telephone
Identification Number) pada nomor rekening vang berbeda dan melakukan

pemblokiran rekening apabila diminta oleh nasabah.

TG
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